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Reindustrialisasi dan Agromaritim 5.0

l(ld 1 September
IPB Univer
ﬁil)‘ berusia 60 ta
hun. Yang terus
dinantikan publik
adalah sumbangan
apa vang telah dan
akan diberikan
untuk kemajuan
bangsa. lebih-lebih
menyongsong
|I'I(|()I'll‘\ld Emas

5.

ada tahun 2045 dipredik-
Indonesia akan men-
jadi empat besar negara
ekonomi terbesar di dunia. Per-
siapan-persiapan menujui 2045
harus dilakukan dari sekarang,
baik dari sisi desain ekonomi
n gan kuali

Dalam konteks ekonomi, un-
tuk mewujudkan ketangguhan
ekonomi 2045, kita perlu potret
ryata, fenomenad

jonesia te-

(2018) menjodi 1784 persen
029

o, sut tabagen pes-
nu.. untuk mewujudkan
nesia 2045 km-hl! me-
lai llﬂuslnnlls.m yang tepat.
v, desain reindustria-
b ,mu ‘tepat harus kita de-
sain dengan cermat. Hal ini juga
penting _untuk mengeluarkan
Indanesia dari jebakan negara
berpenghasilan menengah.

Industri, industrialisasi,

dan reindustrialisasi
Ada dua paradigaa yang i
mengemuka, yaitu_paradigma
ul‘hl tri di Indonesia™ dan "in-

digm:

lebih bermakna sekadar per
tumbuhan industri yang ber-
tempat di Indonesia. Tidak jadi

soal apakah industri terscbut
couok st ik dengan Kltur
masyaraat Indoncsa
ik Jadi s0al pula apakah

indt e mlitian
masyarakat atau tidak  Yang
penting hanyalah luaran eko-
nomi yang berkontribusi pada
pertumbuban ekonomi. Masya
rakat lokal tidak mampu ter
libat dalam Industrialisasi dan
berpotensi menlak § o
pertumbuhan.
akan membuat .unyz s
formasi ekonomi tanpa trans-
formasi sosial

Ketidakterlibatan masyara-
Kat dalam proses pertumbuhan
industri ini bisa terjadi karena
Karakteristik sosial tidak kom-
patibel dengan persyaratan in-
dustri, seperti kompetensi, ke-
terampilan

Arif Satria
Rektor IPB University

Sementara itu, *
sasi Indonesia” lebih mencer-

n proses transformasi so-
s, Tiog melbatin proses
ahan perilaku dan budaya

Dengan demikian, industria-

lisasi _Indonesia ~ sebenarnya

ermakna  mengindustrikan

masyarakat Indonesia agar ma-

ot meniik] kakar dan

2 yung seilan_ dengen
al, baik d:

dunia kerja maupun hhulnrmn
sehari-hari. Di sinilah transfor-
masi ekonomi berjalan beri-

ringan dengan transformasi so- 1
sial. is  keuanga

Paradigma industrialisasi In- gobal 2009, mau-
donesia di atas mestinya bisa o

mewarnal reindustrialisasi In-
donesia ke depan. Sudah saat-
nya dilaku-

daya lainnya. Akibatnya, yang,

terasing di kampungnya sendiri
Karena tidak ada kaitan antara
kehadiran industri dan

lur‘k—

osial
i merupalan kondisi di

mana yang terjadi .uhlzh ;.-r

tuml

ngunan. nilah yang ok s.,..

menyebabkan ketimpangan
Ketimpany merupakan
pekerjian rumah yang masih
askan. Berda-
carkan World Inequality Report
(2022), 10 persen penduduk
teratas di Indonesia memper-
ceh pendapatan scbesr 48
persen dalam setahun,
s 50 parsén tecbwwels & -
donesia memperoleh pendapat
an yang setara dengan hanya
124 persen dari total penda-
patan dalam setahun.
Fenomena ini menunjukkan
tegjadi - peningkatan  pertum-
buhan ekonomi dan pertum-
buban chonomi per bapita
tetapi ketimpangan pendapatan
di Indonesia juga meningkat.
ks gini pada tahun 1996
.a-m 032 dan meningkat
i 037 tahun 2020 Pe-
mnp)ut:\n koefisien gini me-
nunjukkan peningkatan ketim-
ingan pendapatan Indonesia.

‘mampu mengatasi kemis-

kan dengan memperh
tikan struktur sosial
yang ada. Hal ini
penting agar rein-
dustrialisasi

dan kini pun masih diper-
lukan untuk mengatasi kemis-
kinan. Kemiskinan pada 2023
didominasi warga dess (1222
persen), dan kini 43 persen
wanga tingal di perdesaan.
Agromaritim memiliki mak-
na strategis karena sektor ini
menjodi sumber pangan, ener
terbarukan, kedaulatan _kese-

mampu melibat

hatan m.n'hummml Kedau-
ot

pangan sudah menjadi ko-
itmen semua negara karena
erupakan faktor ~hidup

matinya sebuah bas
Kedaulatan enengl terbaru-
kan menjadi tuntutan atas an-
rubahan iklim. Ke-

pem!
terlibat dalam proses-

nya.

Keterlibatan masyarakat ini prioritas rnmhhﬂn.llmn_ salah

penting untuk mengoreksi pa-  satu kriteria pentingnya adalah

s petanii Yoy el g s it Cam
a |

im dapat menjadi lo-
Yoot ckonon Indoncsa
rena memiliki tarikan yang kuat
ke belakang (produksi primer)

mn ke depan (distribusi, lo-

Dangkan perguruan tings (PT)
secara langsung.

Pertans, inovee ungpul. K-
ni, inovasi agromaritim harus
berorientasi_pada pmu.um-
nanBerke-

{eknolog 4.0 berbasisteknalo
maju, seperti kecerdasan buat
an, drone, blockchain, robotik
Revolusi biologi yung meng-
itegraskan teknolog nforma:
ogi menjadi
Kunci m-mmnm i diga,
seperti hadimya bioinformatika
dan biorobotik. Blockchain juga
bisa digunakan untuk meme
logis

petani di tingkat hulu. Techno-
meur sl pales fndustr
agroaurit berbass inow
PT. Kini, sekitar 43 |)uM-v\ i
hoiown b 17 ingin_jad
pengusaha sehingga harus di-
desain progrm yang sistematis
seperti CEO school, young ag-
ripreneur camp. 1PB juga telah
membangun start up center.
Sementara, sociopreneur ada-
lah pelaku pemberdayaan ma
wrakat agromaritim berbasis

menyentuh 4.235 desa atau 5.7
persen desa di Indonesia me-
Talui aneka program, seperti Da-

ta Desa
CEOQ, Sekolah Peternakan Rak-
yat, DigiTani, Sekolah Pemerin-
tahan dan Agribussines
Technology Park.
Berdasarkam _Time Higher
Education (THE) Impact Ran-
king 2023, IPB masuk peringkat
sepuluh besar dunia untuk
SDGs 1( SDGs 2

a Presisi, One Village One

e -unmm Kombinas e
dus orientasi ini membuat ciri
o meniu vl agromct-
tim 50, dengan unsur manusi

sosil, dan linghungan berke.
lindan dengan Wackg 40
(Klotler dan Kertajaya

Sekitar 68 persen riset IPB ber-
tema agromaritim 40 yang
‘menjadi modal untuk inovasi.

Dalam konteks konektivitas
global, Baldwin (2021) dengan
smile curve

mengandalkan prinsip efek me-
netes ke bawah. Jadi, yang hen-
dak kita wujudkan adalah per-
tumbuhan melalui pemerataan,
baik pemerataan kue maspun ruk
pemerataan partisipasi. tur sosial m;lxy'anb\l Toba st
Dengan bahasa lain, trans- bercorak  agromaritim,  baik
pertanian, pvrhivmum peri-
kelautan, peternakan,
‘maupun kehutaran. Hal ini ter-
lihat dari struktur tenagn keeja
yang masih didominasi sektor
Pertanian (2076 persen), pe

da bahan baku lokal, baik ta-
aman obat maupun biota laut,
makin mendesak seiring de-
ngan tergantungnya kita pada
et <betan g
Bloematerial "baru_menjadi
arage e depi Blka b
han tambang suatu saat akan
habis dan tidak bisa direpro-
okl scingn skior agrve-
im adalah sumber kehidupan
Derkelanjotan Farers sifatoya

sial, dan_ketahanan ekonomi
akan berkelindan dengan ke
tahanan sosial. Kekuatan eko-
. yang becbesis pada be-

kuatan sosial akan memperko- ‘yang terbarukan (renewable).

koh reindustrialisasi Agenda berikutnya  adalah
bagaimana_kita mampu men-

Agromaritim 5.0 iptakan nilai tambah dari pro-

Ketika kita harus memilih
sektor mana yang akan menjadi

Him: 7 - Kolom: Opini

juk agromaritim  me-

tim selalu jadi penyelamat eko-  lalui  industrialisasi. - Industri

pentingnya penelitian dan pe-
gen dalam tahapan
2 i global (global value
dnnm Penelitian dan pengem-
iagn delan amial prockod
memiliki nilai tambah t
Oleh karen i, chostem et
sgoeurition bars. Jpeckunt
a & terukur,
imte s s daya
riset yang memadai, K
alitaspeneliti yang penuh ter-
an inovasi baru.
modal manuséa periu
dantkm umtul menjadi ech-
dan

o hunger), dan peringkat 1
dunia SDGs 8 (decent work and
econamic growth).

fenaga profesional adalah
pekera yang memiliki keahlian
yang diperlukan industri. Un-
tuk menghasilkan ketigs sosok
luaran PT tersebut dipertukan
ekosistem lidikan  yany

jadi keniscaysan agar lulusan
kompatibel dengan _prasyarat
perubahan yang begitu cepat.
Tentu masih banyak lagh
agenda untuk transformasi eko-
nomi berbasis industri agro
ritim yang tidak bisa discle
Sllan deh P Tang fgerkica
adalah sinergi ser hak, ba
ik untul infratrulei, sistem
logistik, investasi, maupun per-
dagangan yang berpihak.
, semua itu perlu peta
jalan industrialisasi agromari
tim yang sistematis dan perlu
dukungan politik kuat. Hal ini

sional 2025-2045 yang mene-

o
\eagn peotesionsl yarg b
mengatasi masalah regenerasi

bags lokomoif penbanginan
ekonomi nasional
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Keterkaitan ESG, CSR, dan SDGs: Mengapa Kita Harus Memahaminya (2)

s ADAM O
Maria R Nindita Radyati, PhD
Ketua ESG Taskforce Kadin dan

Pendiri I5A (institute for Sustainability
and Agilty)

DA panduan lain yang baru

diperkenalkan pada Juni

2023, yakni IFRS S1 dan S2.

FRS ialah sustainability
disclosure standard.

IFRS $1 ialah general requirements
Jor disclosure of sustainability-rela-
ted financial information dan S2 lalah
climate-related disclosures. Standar

Tata Kelola, Strategi, Manajemen
Risiko, Metric, dan Target yang akan
dicapai dalam bidang ESG.

Tata Kelola ESG ialah pengung-
kapan atas proses tata kelola, kon-
trol, dan prosedur yang digunakan
perusahaan untuk memantau dan
mengelola risiko dan peluang terkait
keberlanjutan.

Strategi ESG ialah pengungkapan

7 Bidang Utama TJSL
menurut ISO 26000 =-» E =-»
L

tentang yang
perusahaan untuk mengelola risiko
dan peluang terkait keberlanjutan.
Manajemen risiko ESG menuntut
pengungkapan atas proses yang di-
gunakan perusahaan untuk meng-
identifikasi, menilai, mempriori-
taskan, dan memantau risiko dan
peluang terkait keberlanjutan
Metrik dan Target mengungkapkan
kinerja perusahaan dalam mengelola
risiko dan peluang terkait keberlan-
jutan, termasuk kemajuan menuju
target apa pun yang telah ditetapkan
perusahaan ataupun yang diwajib-
kan oleh hukum atau

= Penciptaan pekerjaan
dan kondisi kerja

® Kesehatan dan keamanan

 Dampak sosial dari produk
layanan, atau operasi
perusahaan, dil

Pengungkapan

Metrik/Indikator ESG

® Konsumsi air
® Pengelolaan sampah
= Konsumsi energi, il

= Tata kelola ESG
= Strategi ESG
= Manajemen

Dan  risiko ESG

= Keanekaragaman dewan,
struktur, dan pengawasan
® Etika dan kepatuhan
* Tata kelola keterfibatan
pemangku kepentingan
® Pengungkapan dan
L

TisL
(Tanggung Jawab

Keterkaitan antara ESG, CSR
dan SDGs

Jika standar ESG memberikan
panduan metrik/indikator, yang
mayoritas data kuantitatif, 1S0 26000
memberikan panduan yang nota-
bene kualitatif, yakni rekomendasi
aktivitas.

Contoh rekomendasi di bidang
Environment topik Efisiensi Energi
ialah 'Organisasi harus menerap-
Kkan program efisiensi energi untuk
mengurangi permintaan energi ‘\n-
tuk bangunan, transportasi, prose:
produksi, peralatan dan peralatun
elektronik’,

Adapun di bidang Sosial, topik
Kesehatan dan Keselamatan Kerja,

et e A sty e Al g W

pedoman dan format yang merupa-
kan panduan ataupun standar yang
diakui global, seperti yang telah
disebutkan di atas, dengan tujuan
untuk i h

Pengungkapan ESG merupakan
pelaporan publik khusus tentang ki-

ini merupakan p an- nerja seputar
tara berbagai panduan agar mudah  sosial, dan tata kelola (ESG). Untuk
untuk per dan keter-
Standar IFRS S1 dan S2 jib ESGpen- kapan ESG
kan perusahaan mengungkapkan ting disajikan dengan i

igr
Pengungkapan ESG dikonsumsi oleh

ditur, karyawan, calon pelanggan,

hadap pekerja. 3) Risiko tata kelola,
dapat

dan 1 1 dalam
bagaimana perusahaan mengelola
risiko dan peluang ESG.

Adapun contoh risiko ESG ialah 1)
Risiko lingkungan. Ini dapat menca-

berbagai
termasuk komunitas investasi,
pelanggan, karyawan, regulator,
dan mitra rantai pasokan. Pengung-

kup & perubahan iklim,
risiko kelangkaan air, atau paparan
peraturan emisi karbon. 2) Risiko
sosial, dapat mencakup masalah ke-

seperti investor, kre-

kerja, upah
yang adil, atau perlakuan buruk ter-

HIm: 10 - Kolom: ESG Indonesia

transpa-

ialah ‘Organisasi
harus mengembangkan, menerap-
kan dan memelihara kebijakan
kesehatan dan keselamatan kerja
berdasarkan prinsip standar ke-

ransi dalam praktik ak i atau
keuangan, kurangnya keragaman
atau perwakilan dewan, atau kom-
pensasi eksekutif yang berlebihan.
Pengungkapan ESG mencermin-
kan bagaimana perusahaan ber-
upaya memitigasi risiko-risiko ter-
sebut dan menguraikan langkah-

1 tan dan k h kerja
yang kuat’

Untuk bidang Tata-Kelola topik
Antikorupsi ialah ‘Organisasi harus
memastikan kepemimpinannya
memberikan teladan antikorupsi
dan memberikan komitmen, do-
rongan dan pengawasan terhadap
antiko-

langkah konkret untuk
strategi ESG.

rupsi’. (5-1)




